BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Selanjutnya, bedasarkan hasil pengolahan dan analisis data maka penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari penjelasan Ibnu Katsir dalam kitabnya al-Qur’an al-Azhim dapat disimpulkan
bahwa pembahasan mengenai masyarakat ideal terdapat dalam beberapa surat yakni;
Q.S al-Bagarah:143, Q.S: al-Maidah:66, Q.S al-Imran:110, Q.S al-Maidah:48 dan
Q.S:Saba:15 yang masing-masing disebutkan dengan istilah ummat wasthan, ummat
mugtasidah, khairu ummah, ummat wahidah, baldatun thayyibah.

2. Kemudian profil masyarakat ideal menurut Ibnu Katsir memiliki beberapa istilah dan
makna yang berbeda, yang mana ummat wasthan memiliki arti umat yang memiliki
sikap pertengahan dan tidak memihak kekiri dan kekanan serta tetap berpegang teguh
terhadap agamnya dan tetap bersikap moderat serta umat yang senantiasa mengikuti
ajaran yang dibawa Rasulullah dan menjadi umat yang memberi saksi di hari kiamat
bagi umat lain. Selanjutnya istilah khairu ummah yang memiliki arti sebaik-baik umat
adalah yang senantiasa menjalankan amar ma ruf nahi munkar sedangkan istilah
ummat mugtasidah memiliki arti yang hampir sama dengan ummat wasthan yang
mana ummat mugtasidah diartikan sebagai umat yang memiliki sikap pertengahan dan
tidak berlebihan dalam beragama.

3. Adapun proses terbentuknya masyarakat ideal menurut Ibnu Katsir yakni melalui dua
tahap yaitu ummat wahidah dan baldatun thayyibah, yang mana makna ummat
wahidah menurut Ibnu Katsir adalah satu umat saja yakni umat Islam. Sedangkan
makna baldatun thayyibah menurut beliau adalah Negara yang tentram, baik, dan

aman.



4. Hikmah dari setelah terbentuknya masyarakat ideal ialah masyarakat mampu bersikap
adil dan tidak curang serta menciptakan kesejahteraan bersama dan menciptakan
lingkungan yang harmonis. Selanjutnya untuk menjadi masyarakat ideal yang sesuai
dengan al-Qur’an ia yang mampu menjalankan syariat-syariat-Nya dengan benar serta
tidak menyimpang dari agamanya, selalu menjalankan amar ma ruf nahi mungkar.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, penulis mengharapkan hendaknya lebih
banyak lagi pembahasan yang lebih mendalam tentang kajian ini. Mengingat
pembahasan ini sangat penting untuk dipelajari dan diteliti, yang mana dapat
menjadikan sebuah masyarakat ideal yang sesuai dengan ayat-ayat al-Qur’an di
atas. Sehingga mengkajinya dapat menambah dan memperluas wawasan bagi para

pembaca serta banyak melahirkan karya-karya terbaru.
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